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Abstract 

This research aims to detect the financial statement Fraud by using analysis of fraud 
triangle. Based on the theory advanced by Donald R Cressey (1953) or the theory of Cressey, 
there are three conditions that are always present in the act of fraud, namely pressure, 
opportunity and rationalization which is referred to as the fraud triangle. These three 
conditions are risk factors for the incidence of fraud in various conditions. However, in this 
study only analyzed using the fraud triangle element variable pressures and opportunity, and do 
not use the variable element of rationalization. The variables used in this study consisted of 
each of the elements including the Financial Stability proxied by the ratio of the change in total 
assets (ACHANGE), financial targets proxied by Return on Assets (ROA), the nature of the 
industry which is proxied by the ratio of change in receivables (RECEIVABLE), and ineffective 
monitoring proxied by the ratio of independent directors (IND) and variable financial statement 
fraud proxied by the earnings management.The population in this study are a company listed in 
JII Company (Jakarta Islamic Index) and publish annual reports in a row during  2011-2015. 
The sampling technique is purposive sampling. Based on these criteria was selected 12 

companies sampled in this study. The analysis used is multiple linear regression and SPSS 22 
software using the results of testing tools.This study indicate that the Financial Stability 
variables, the financial targets, the nature of the industry a significant positive effect on the 
Financial Statement Fraud and Ineffective Monitoring while significant negative effect on the 
Financial Statement Fraud. 

Keywords : financial statement fraud, financial stability, financial targets, nature of the 
industry, Ineffective Monitoring 

I. Pendahuluan 

Fenomena praktik penyimpangan dalam penyusunan laporan keuangan terjadi di 
Indonesia,   Nelson selaku Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan menyebutkan data 

kasus yang telah dilimpahkan bidang pengawas perbankan ke departemen penyidik OJK 
totalnya ada 108 kasus tindak pidana perbankan selama hampir dua tahun dalam kurun 
waktu 2014-2016. (m.liputan6.com, 2016).Salah satu perusahaan farmasi yang ada di 

Indonesia melakukan kecurangan dengan cara memark up laba bersih dalam laporan 
keuangan tahun 2001. Perusahaan melaporkan laba sebesar Rp 132 miliar, yang 

seharusnya sebesar Rp 99 miliar (tempo.com, 2002). Selain kasus di dalam  negeri 
terdapat juga beberapa kasus Fraud dari luar negeri menurut Committee of Sponsoring 

Organizations of Treadway Commission (COSO) (1999) bahwa terdapat 347 dugaan kasus
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perusahaan publik kecurangan pelaporan keuangan 1998-2007, dibandingkan 294 kasus 

dari1987 untuk 1997. Konsisten dengan penipuan profil tinggi di Enron, WorldCom, 
dll, besarnya dollar dari penipuan keuanganmelaporkan melonjak dalam dekade 

terakhir, dengan jumlah salah saji kumulatif atau penyalahgunaan hampir $ 120 miliar 
di seluruh300 kasus penipuan dengan informasi yang tersedia (berarti hampir $ 400 juta 
per kasus). 

Pada umumnya fraud terjadi karena tiga hal, yaitu : Tekanan untuk melakukan 
Fraud, Peluang untuk melakukan Fraud, Sikap atau Rasionalisasi untuk membenarkan 

tindakan Fraud. Dan ketiga faktor tersebut digambarkan dalam segitiga Fraud (Fraud 
Triangle) berikut : Pressure, Oppurtunity, Rationalization sertagagasan ini pertama kali 
diciptakan oleh Cressey (1953). American Institute Certified Public Accountant 

(AICPA, 2002) telah menerbitkan Statement of Auditing Standards No. 99 (SAS No. 
99) tentang Consideration of Fraud in a Financial Statement Audit pada Oktober 2002. 

Tujuan dikeluarkannya SAS No.99 adalah untuk meningkatkan efektivitas auditor 
dalam mendeteksi kecurangan dengan menilai beberapa faktor risiko kecurangan 
perusahaan, Hal ini merupakan salah satu dari empat pilar strategi anti Fraud  dalam 

Ciptaningsih (2012) atas kelemahan terhadap prosedur pendeteksian kecurangan 
ekonomi di dunia. 

Menurut penelitian di Indonesia, Kusumawardhani (2013) yang mengungkapkan 
bahwa financial statement fraud pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, 
dapat dideteksi melalui analisis fraud triangle. Hasilnya adalah variabel financial 

stability dan ineffective monitoring mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
financial statement fraud yang diproksi denganearning management. sedangkan 

variabel personal financial need tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap financial 
statement fraud yang diproksi dengan earning management. 

Sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel financial stability yang 

diproksi dengan ACHANGE, financial targets yang diproksi dengan ROA, Nature of 
industry yang diproksi dengan RECEIVABLE dan Ineffective Monitoring (IND) 

terdapat perbedaan dua variabel pada penelitian sebelumnya serta objek penelitiannya, 
peneliti menggunakan objek penelitian perusahaan yang terdaftar pada JII (Jakarta 
Islamic Index). 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui “Apakah faktor tekanan dan peluang 
yang terdiri dari financial stability , financial targets, nature of industry dan Ineffective 

Monitoring  berpengaruh terhadap financial statement pada perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII)”.Hasilnya dapat memberitahukan informasi yang berguna 
untuk meminimalkan terjadinya Fraud pada beberapa perusahaan, yang nantinya dapat 

merugikan beberapa pihak. 

II. Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

II.1 Teori Fraud Triangle 

Teori Fraud triangle atau biasa disebut sebagai teori segitiga kecurangan 
merupakan gagasan yang meneliti tentang situasi yang sering muncul atau penyebab 

terjadinya suatu kecurangan (Fraud). Teori ini diciptakan pertama kali oleh Cressey 
(1953) yang dinamakan fraud triangle atau segitiga kecurangan. Fraud triangle 

menjelaskan tiga faktor yang hadir dalam setiap situasi fraud yaitu Pressure (Tekanan), 
Opportunity (Peluang), dan Rationalization (Rasionalisasi). 
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Dalam pendeteksian  Fraud selain metode yang dipakai dalam penelitian ini,  

juga terdapat metode lain yang dilakukan oleh Kotsiantis et al (2006) dengan cara 
membangun sebuah model deteksi laporan keuangan penipuan valid dan ketat yaitu 

untuk tahap pertama, dua algoritma pohon keputusan, termasuk klasifikasi dan regresi 
pohon (Kereta) dan Chi kuadrat detektor interaksi otomatis (CHAID ) yang diterapkan 
dalam pemilihan variabel utama selanjutnya Tahap kedua menggabungkan Kereta, 

CHAID, jaringan kepercayaan Bayesian, mesin dukungan vektor dan jaringan syaraf 
tiruan untuk membangun model deteksi laporan keuangan penipuan.  

Gambar 1. Fraud Triangle 

Pressure (Tekanan) 

 

 

 

 

Opportunity (Peluang)   Rationalization (Rasionalisasi) 

a) Pressure (Tekanan) 

Kecurangan dapat dilakukan seseorang karena adanya suatu tekanan atau 
dorongan. Tekanan ini sering disebabkan oleh kebutuhan yang sangat mendesak, 
termasuk juga kebutuhan untuk “sejajar” dengan rekan kerja di kantor ataupun 

lingkungannya berada. Macam – macam bentuk Tekanan yaitu termasuk gaya hidup 
seseorang, tuntutan ekonomi, dan lain-lain.Lou dan Wang  (2009) menguji faktor risiko 

dari  fraud triangle.Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa kecurangan 
pelaporan berhubungan dengan salah satu kondisi berikut: tekanan keuangan dari suatu 
perusahaan atau para petinggi perusahaan tersebut, persentase yang lebih tinggi dari 

transaksi yang kompleks dari suatu perusahaan, integritas lebih dipertanyakan manajer 
perusahaan, atau kurang baiknya hubungan antara suatu perusahaan dengan auditor nya.  

b) Opportunity (Peluang) 

Terdapat peluang yang bisa memungkinkan terjadinya fraud atau kecurangan 
pada suatu laporan keuangan. Peluang juga biasa terjadi karena adanya kelemahan pada 

pengendalian internal, ketidakefektifan pengawasan manajemen dan juga 
penyalahgunaan posisi atau otoritas. Dalam penelitian  Dunn (2004) juga menunjukkan 

bahwa bentuk perilaku perusahaan ilegal adalah lebih mungkin terjadi ketika ada 
konsentrasi kekuasaan di tangan orang dalam, hal ini juga bisa termasuk dalam peluang 
atau kesempatan. 

c) Rationalization (Rasionalisasi) 

Skousen et al (2009) dalam Norbarani (2012) menyatakan bahwa Rasionalisasi 

menyebabkan pelaku kecurangan mencari pembenaran atas perbuatannya. Rasionalisasi 
adalah salah satu bagian dari fraud triangle yang paling sulit diukur. Hasil penelitian 
Sukirman, Maylia PramonoSari(2013) menyebutkan bahwa laporan audit 
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(rasionalisasi) terbukti memiliki kemampuan dalam membentuk  model untuk 

memprediksi penipuan di sebuah perusahaan. 

Tabel 1. 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

N

o 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Kurniawati 
(2012) 

 

Judul : 

Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi Financial 
Statement Fraud Dalam 
Perspektif Fraud Triangle 

1. sampel 
penelitian ini adalah 98 
perusahaan non keuangan 
yang melakukan 
penyajian kembali laporan 
keuangan 

2. Menggunakan 
6 Variabel Independen 
dan1Variabel Dependen   

Mengungkapkan 
bahwa variabel dari unsur 
tekanan dan kesempatan 
terkecuali unsur 
Rasionalisasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
dengan Financial 
Statement Fraud  

2 Molida (2011) 

Judul :  

Pengaruh 
Financial Stability, 
Personal Financial Need 
dan Ineffective 
Monitoring Pada 
Financial Statement 
Fraud Dalam Perspektif 
Fraud Triangle 

 

1. Total sampel 
penelitian ini adalah 40 
perusahaan manufaktur 
dengan dua tahun 
pengamatan 

2. Analisis data 
dilakukan dengan uji 
asumsi klasik dan 
pengujian hipotesis 
dengan metode regresi 
linear 

Menunjukkan 
bahwa financial stability 
dan personal financial 
need berpengaruh 

signifikan 
terhadap financial 
statement fraud. 
Sedangkan ineffective 
monitoring tidak 
berpengaruh 

signifikan 
terhadap financial 

statement fraud. 

 

3 Kusumawardhani 
(2013) 

Judul :  

Deteksi Financial 
Statement Fraud Dengan 
Analisis Fraud 

Triangle Pada 
Perusahaan Perbankan 
Yang Terdaftar di BEI 

melakukan 
analisis dari beberapa 
unsur fraud triangle yang 
dihubungkan dengan 
terjadinya financial 
statement fraud 

secara parsial 
variabel financial stability 
dan ineffective monitoring 
mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap 
earning management 
sedangkan personal 
financial need tidak 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
earning management 

4 Marfuah (2015) 

Judul :  

Deteksi financial 
statement fraud dengan 
analisis fraud triangle 

1. analisis dengan 
menggunakan variabel 
dari setiap faktor fraud 
triangle 

2. Analisis data 

 variabel 
Financial stability, 
external pressure, 
berpengaruh positif 
signifikan dan effective 
monitoring berpengaruh 
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pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar 
di BEI 

dilakukan dengan model 
regresi logistik Selain itu 
juga dilakukan pengujian 
tambahan yaitu dengan 
Independent Sample T-
Test  

negatif signifikan, 
sedangkan Variabel yang 
lainnyamenghasilkan 
tidak adanya pengaruh 
signifikan terhadap 
kecurangan laporan 
keuangan (financial 
statement fraud) pada 
perusahaan tersebut . 

 

5 Skousen et al. 
(2009) dalam Norbarani 
(2012) melakukan: 
pendeteksian fraud 
dengan menggunakan 
analisis fraud triangle. 

melakukan 
identifikasi atas lima 
proksi tekanan dan dua 
proksi kesempatan yang 
berhubungan dengan 
kecurangan pada laporan 
keuangan 

menunjukkan 
pertumbuhan aset yang 
cepat, peningkatan 
kebutuhan uang tunai 
serta pembiayaan 
eksternal yang secara 
positif berkaitan dengan 
kemungkinan terjadinya 
fraud . 

II.2 Pengembangan Hipotesis 

a) Pengaruh financial stabilityyang diproksi dengan ACHANGE terhadap financial 
stability 

Pressure (tekanan) merupakanhasil dari tekanan atau dorongan yang 

dirasakan oleh manajer atau karyawan untuk melakukan kecurangan terutama pada 
saat mengahadapi keadaan ekonomi yang sedang berlangsung dan situasi perusahaan 

yang kurang stabil yang dapat menimbulkan keinginan karyawan untuk memperbaiki 
financial stability (stabilitas keuangan) perusahaan tersebut. Financial stability 
merupakan keadaan yang menggambarkan kondisi stabil atau tidak stabilnya 

keuangan perusahaan (Skousen et al., 2009). 

Manajemen biasa ditekan untuk menunjukkan bahwa perusahaan sudah bisa 

mengelola asetnya dengan baik atau tidak sehingga hal ini juga dapat mempengaruhi 
tinggi atau rendahnya laba yang dihasilkan yang nantinya juga akan mempengaruhi 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan return yang tinggi atau tidak untuk 

investor. Dengan kondisi seperti itu, manajemen cenderung menggunakan laporan 
keuangan tersebut sebagai alat untuk menutupi kondisi stabilitas keuangan yang 

kurang baik agar terlihat lebih baik dengan melakukan fraud pada laporan keuangan 
tersebut, seperti melakukan manajemen laba yang tidak sesuai dengan standard.  

Penelitian yang dilakukan oleh Skousenet al (2009) dalam Molida (2011) 

menunjukkan bahwa persentase perubahan total aset (ACHANGE) berpengaruh 
positif terhadap financial statement fraud. Berdasarkan uraian diatas, diajukan 

hipotesis sebagai berikut:  

H1. Financial Stabilityberpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud 

b). Pengaruh financial targets yang diproksi dengan ROA terhadap financial 

statement fraud  
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Dalam SAS No.99 (AICPA, 2002), financial targetyaitu terdapat tekanan 

berlebihan terhadap manajemen untuk mencapai target keuangan yang sudah menjadi 
persyaratan oleh direksi atau manajemen tingkat atas, serta penerimaan insentif atau 

bonus dari penjualan maupun keuntungan. Oleh sebab itu jika perusahaan 
menetapkan target tingkat pengembalian investasi yang tinggi, maka perusahaan akan 
semakin rentan terhadap fraud yang terjadi pada laporan keuangan, hal ini terjadi 

karena manajer mengalami sebuah dorongan atau tekanan agar dapat menjalankan 
ataupun mencapai apa yang sudah ditargetkan oleh direksi atau manajemen atas 

perusahaan. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi ROA yang 
diinginkan sebuah perusahaan maka semakin tinggi juga resiko dilakukannya sebuah 
fraud pada laporan keuangan perusahaan tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh Skousenet al (2009) dalam Marfuah (2015) 
menunjukkan bahwaReturn on asset (ROA) sering digunakan dalam menilai kinerja 

manajer dan dalam menentukan bonus, kenaikan upah, dan lain-lain.Berdasarkan 
uraian diatas, dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :   

H2. Financial Targets berpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud 

c) Pengaruh Nature Of Industry yang diproksi dengan RECEIVABLE 
terhadap Financal Statement Fraud  

Nature of Industry merupakan kondisi ideal suatu perusahaan dalam industri. 
Dalam laporan keuangan ada beberapa akun yang nominalnya ditentukan oleh 
perusahaan berdasarkan suatu estimasi, misalnya akun cadangan piutang tak tertagih 

dan akun persediaan. Menurut Summers dan Sweeney (1998) dalam Marfuah (2015) 
memerlukan penilaian yang subjektif dalam memperkirakan tidak tertagihnya piutang 

karena  nominal yang tertera pada akun piutang dan persediaan perlu dilakukan 
penilaian yang lebih atas estimasi yang sudah ditetapkan oleh perusahaan selain itu 
manajer akan lebih fokus terhadap kedua akun tersebut jika berniat melakukan 

manipulasi pada laporan keuangan. seperti :penggunaan metode untuk menentukan 
harga pokok persediaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Summers dan Sweeney (1998) dalam Marfuah 
(2015) menunjukkan bahwa rasio perubahan dalam piutang usaha (RECEIVABLE) 
berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. Berdasarkan uraian diatas, 

diajukan hipotesis sebagai berikut:  

H3. Nature of Industry berpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud 

d) Pengaruh Ineffective monitoringyang diproksi dengan BDOUT terhadap 
Financal Statement Fraud  

Ineffective monitoringmerupakan situasi perusahaan yang tidak memiliki 

unitpengawas yang efektif memantau kinerja perusahaan. Seperti : adanya 
dominasimanajemen oleh satu orang atau kelompok kecil, tanpa kontrol kompensasi, 

tidak efektifnyapengawasan dewan direksi dan komite audit atas proses pelaporan 
keuangan danpengendalian internal dan sejenisnya (Kusumawardhani, 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumawardhani (2013) menunjukkan bahwa 

ineffective monitoring akan membantu auditor dalam pendeteksian financial 
statement fraud. Dan hasil dari penelitian tersebut yaitu Ineffective monitoring yang 

diproksi dengan rasio komisaris independen (BDOUT)berpengaruh negatif terhadap 
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financial statement fraud yang diproksi denganearning management. Berdasarkan 

uraian diatas, diajukan hipotesis sebagai berikut:  

H4. Ineffective monitoringberpengaruh negatif terhadap Financial Statement Fraud 

2.3. Kerangka Pikiran 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

III. Metodologi Penelitian 

III.1. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan Perusahaan yang  terdaftar 
(listing) di JII (Jakarta Islamic Index) pada tahun 2011 - 2015. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan secara purposive sampling yaitu teknik sampling yang 

menggunakanpertimbangan dan batasan tertentu sehingga sampel yang dipilih relevan 
dengan tujuanpenelitian. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam sampel 

penelitian sebagai berikut : 

a) Perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Islamic Index) dapat dilihat di 
pengumuman perubahan komposisi saham dalam perhitungan Jakarta Islamic 

Index berturut - turut selama periode 2011-2015 

b) Perusahaan yang menyajikan laporan tahunannya dipublikasikan 

berturut-turutselama periode 2011-2015 dan laporantahunan perusahaan yang 
memiliki data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

III.2. Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian 

a). variabel Dependen 

Variabel peubah atau dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

financial statement fraud. penelitian ini memproksikan financial statement fraud 
dengan earnings management. Rezaee (2002) menyatakan bahwa suatu financial 
statement fraud sering kali diawali dengan salah saji atau manajemen laba dari 

laporan keuangan kuartal yang dianggap tidak material tetapi akhirnya tumbuh 
menjadi fraud secara besar-besaran dan menghasilkan laporan keuangan tahunan 

yang menyesatkan dan salah saji yang material. 

Oleh sebab itu, earnings management digunakan sebagai proksi financial 
statement fraud dalam penelitian ini. Earnings management dapat muncul karena 

adanya kesempatan bagi manajemen perusahaan untuk memilih metode akuntansi 
tertentu sehingga dapat dengan mudah memanipulasi laba perusahaan yang tidak 

Pressure (Tekanan)  

financial stability yang diproksi 

dengan ACHANGE 

financial targets yang diproksi dengan 

ROA, 

Opportunity(Kesempatan) 

Nature of industry yang diproksi 

dengan RECEIVABLE  

Ineffective monitoring yang diproksi 
dengan BDOUT 

Financial Statement 

Fraud 
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sesuai dengan standar yang telah ditentukan, yang nantinya akan mendatangkan 

keuntungan tersendiri. Dalam pelaksanannya, Standar Akuntansi Keuangan 
memperbolehkan manajer untuk memilih kebijakan akuntansi dalam penyusunan 

laporan keuangan, salah satunya dengan berbasis akuntansi akrual. 

Manajemen laba dapat diukur dengan discretionary accruals dan 
nondiscretionary accruals (NDACC). Dalam menghitung DACC menggunakan 

model Modified Jones. Model Modified Jones merupakan perkembangan dari model 
Jones dapat mendeteksi manajemen laba lebih baik dibandingkan dengan model 

yang lainnya sesuai dengan hasil penelitian Dechow et al. (1995). Model perhitungan 
sebagai berikut :  

TACCit = Laba Bersih – Arus Kas Operasi 

TACCit/Ait-1 = α1(1/Ait-1) + α2((ΔREVit)/Ait-1) + α3(PPEit/ Ait-1) + εit 

Dari persamaan regresi di atas, NDACC dapat dihitung sebagai berikut : 

NDACCit  =TACCit/Ait-1[α1(1/Ait-1)]+α2[(ΔREVit-
ΔRECit)/Ait-1]+ α3[PPEit/ Ait-1]  

DACCit = TACCit – NDACCit  

Keterangan :  

TACCit  :Total Accruals perusahaan i pada periode t  

Ait-1  : Total aktiva perusahaan i pada periode t-1  

ΔREVit  : Perubahan penjualan bersihperusahaan i pada periode t  

ΔRECit  : Perubahan piutang bersihperusahaan i pada periode t  

PPEit  : Nilai aktiva tetap (gross) perusahaan i pada periode t  

α1, α2, α3 : Nilai koefisien yang diperoleh dari hasil regresi 

εit  : Error 

NDACCit : nondiscretionary accrual perusahaan I pada tahun t 

b)  Variabel independen 

Variabel independen atau Pengubah adalah variabel yang membantu 
menjelaskan varians dalam variabel terikat (Sekaran, 2006). Variabel independen 

dalam penelitian ini merupakan variabel yang dikembangkan dari beberapa komponen 
fraud triangle. Komponen fraud triangle yaitu pressure,opportunity dan 

rationalization, namun yang diteliti hanya dari dua unsurFraud Triangle yaitu 
Pressure dan Opportunity. beberapa unsur tersebut tidak dapat diteliti secara langsung, 
oleh karena itu diperlukan variabel yang kemudian dikembangkan dengan proksi-

proksi tertentu untuk mengukurnya (Skousen et al, 2009). Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a) financialstability yang diproksikan dengan rasio perubahan total aset 
(ACHANGE) 

Financial stability diproksikan dengan ACHANGE yang merupakan rasio 

perubahan aset selama dua tahun. ACHANGE dihitung dengan rumus: 
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ACHANGE = (Total Aset t – Total Aset t-1) 

Total Aset t 

b) financial targets yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) 

ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

ROA =    Laba setelah pajak  t-1 

Total Asset t-1 

c) Nature Of Industry yang diproksikan dengan rasio perubahan dalam 
piutang usaha (RECEIVABLE) 

RECEIVABLE = Piutang t    _ Piutang t-1 

        Penjualan t    Penjualan t-1 

d) Ineffective monitoring yang diproksikan dengan rasio komisaris 

independen  

BDOUT = Jumlah Dewan Komisaris Independen 

  Jumlah Total Dewan Komisaris 

III.3. Metode Analisis Data 

Dalam Penelitian ini digunakan uji asumsi klasik untuk mendeteksi ada/tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik atas persamaan regresi berganda yang digunakan. Uji 
asumsi klasik tersebut diantaranya yaitu uji normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, 
dan heteroskedastisitas. 

Uji hipotesis dilakukan untuk mendapatkan hasil analisis data yang valid dan 
mendukung hipotesis yang dikemukakan pada penelitian ini. Adapun tahap-tahap 

penghitungan dan pengolahan data sebagai berikut: 

1. Menentukan laporan keuangan perusahaan yang akan digunakan. 

2. Menghitung proksi-proksi dari masing–masing variabel sesuai 

dengan cara ukur yang telah dijelaskan. 

3. Uji regresi model 

Metode regresi linier dilakukan terhadap model yang diajukan peneliti dengan 

menggunakan Software SPSS Versi 22 untuk mengetahui hubungan antara variabel 
bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen). Hubungan antara discretionary 

accruals dan proksi dari fraud triangle diuji menggunakan model sesuai dengan 
penelitian Skousen et al. (2009) dalam Molida (2011), yaitu:  

DACCit = ß0 + ß1ACHANGE+ ß2ROA+ß3RECEIVABLE +ß4BDOUT+ εi  

Keterangan:  

DACCit  = discretionary accruals perusahaan i tahun t  

ACHANGE   = persentase perubahan total aset tahun 2008-2009  

ROA   = Return On Asset 

RECEIVABLE  = rasio perubahan dalam piutang usaha 

BDOUT  = rasio komisaris independen  
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IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berikut adalah statistik diskriptif atas variabel – variabel yang yang digunakan 
dalam penelitian : 

Tabel 2. Statistik Deskripstif 

 

IV.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas

 

 

Tabel 3. Uji Statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S) 

Berdasarkan dari output diatas bisa disimpulkan bahwa nilai signifikasi dari 
regresi antara variabel Financial Stability (X1), financial targets (X2),Nature Of 

Industry  (X3), Ineffective monitoring (X4)  terhadap Financial Statement Fraud sebesar 
0,865 lebih besar dari 0,05 yang artinya bahwa data dari  penelitian ini berdistribusi 

normal atau asumsi normalitas terpenuhi. 

Uji Multikolinearitas  

Berikut ini adalah hasil Uji Multikolinearitas dari data penelitian ini : 

Tabel 4. Uji multikolinearitas 

Variabel Collinearity 

Statistics  
Keputusan 

Toler

ance  
VIF  

Descriptive Statistics

60 -.112 .430 .13987 .110562

60 .015 .401 .15207 .091281

60 -6.215 .673 -.00153 .852675

60 .300 .800 .44545 .144711

60 -9579.36 9910.08 -1405.03 4989.67397

60

Financial Stability

Financial Targets

Nature Of Industry

Ineffective Monitoring

Financial Statement

Fraud

Valid N (lis twise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

60

.0000000

.96550679

.077

.064

-.077

.600

.865

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Standardized

Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Financial Stability 
(X1) 

0,858 1,166 Tidak ada 
Multikolinearitas 

financial targets 
(X2) 

0,777 1,287 Tidak ada 
Multikolinearitas 

Nature Of Industry  
(X3) 

0,956 1,046 Tidak ada 
Multikolinearitas 

Ineffective 
monitoring (X4) 

0,762 1,313 Tidak ada 
Multikolinearitas 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa nilai Tolerance dari 
semua variabel kurang dari 10 yang berarti tidak terdapat multikolinearitas. Dapat 
dilihat juga bahwa Financial Stability (X1), financial targets (X2),Nature Of Industry  

(X3), Ineffective monitoring (X4) memiliki nilai Tolerance sebesar 0.858, 0.777, 0.956, 
0.762 nilai tersebut kurang dari 10. Sedangkan untuk nilai VIF juga semua variabel 

kurang dari 10, hal ini juga membuktikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas. 

Berikut ini adalah hasil uji Autokorelasi dari data penelitian ini : 

Tabel 5. Hasil Uji Durbin-Watson 

 

 

 

 

 

 

D
ari 

tab
el 

diatas tersebut , dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,764 dan nilai 
dari tabel Durbin Watson dengan banyaknya data ( n ) = 60 dan variabel independen ( k 
) = 4 serta α = 5% (0,05) diperoleh batas atas (dU) = 1,7274 dan batas bawah (dl) = 

1,4443 dengan demikian nilai DW masuk dalam katagori ( dU < DW < 4-dU) yang 
nilainya (1,7274 < 1,952 < 2,2726), maka hipotesis nol (Ho) diterima yang berarti tidak 

ada autokorelasi positif maupun negatif.  

Uji Heteroskedasitas 

Berikut adalah hasil uji scatterplot : 

  

Variabel Terhadap Durbin-
Watson  

Financial Stability 
(X1) 

 

Financial 
Statement Fraud 

 

1,952 
financial targets (X2) 

Nature Of Industry  
(X3) 

Ineffective monitoring 

(X4) 
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Gambar 2. Hasil Uji Scatterplot 

 

Berdasarkan  gambar 4.1 dapat dibuat  kesimpulan bahwa variabel independen 
yang terdiri dari Financial Stability (X1), financial targets (X2), Nature Of Industry  

(X3), Ineffective monitoring (X4) terhadap Financial Statement Fraud  bebas dari 
heteroskedasitas karena jika dilihat dari titik yang menyebar secara acak, baik dibagian 
atas angka nol atau dibagian bawah angka nol dari sumbu simetri vertikal atau sumbu 

Y. 

IV.2  Uji Kelayakan Model  

Uji Koefisien Determinasi (R²)  

Berikut adalah hasil dari Uji Koefisien Determinasi (R²) atas data penelitian ini : 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel 4.4 diatas 

bisa dilihat bahwa nilai R² 
sebesar 0,481 yang 

mana keempat variabel yaitu variabel Financial Stability (X1), financial targets (X2), 
Nature Of Industry  (X3), Ineffective monitoring (X4)secara bersama mampu 
menjelaskan variabel Financial Statement Fraud  sebesar 48,1% sedangkan sisanya 

51,9% dapat dijelaskan faktor lain diluar keempat variabel tersebut. 

Uji Regresi Simultan (Uji F) 

Berikut merupakan hasil Uji Regresi Simultan : 

Scatterplot

Dependent Variable: Financial Statement Fraud

Regression Standardized Predicted Value

3210-1-2-3

R
e
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s
s
io

n
 S

tu
d
e

n
ti
z
e

d
 R

e
s
id

u
a

l
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1

0

-1
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-3

Variabel Terhadap 

Financial Stability 

(X1) 

 

Financial 
Statement Fraud 

 

 

adjusted R² = 
0,444 

financial targets (X2) 

Nature Of Industry  
(X3) 

Ineffective monitoring 
(X4) 

R= 0,694             

R² 
= 0, 481 
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Tabel 7. Uji Signifikasi Regresi Simultan  

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai  signifikasi 0,000 < 0,05 maka 
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam Uji F ini dapat disimpulkan bahwa 
variabel Financial Stability (X1), financial targets (X2), Nature Of Industry  (X3), 

Ineffective monitoring (X4) secara simultan berpengaruh signifikanterhadap Financial 
Statement Fraud (Y). Selain hal tersebut, juga dapat dilihat dengan adanya nilai  12,760 

( F Hitung)  yang lebih besar dari  2,54 (F tabel). 

Uji Regresi Parsial ( Uji t ) 

Berikut adalah hasil dari uji tersebut : 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Parsial (uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Te

rhadap 

F 

Hitung 

F 

Tabel 

S

ig  
Kesimpu

lan  

Financial 
Stability (X1) 

 

Fin
ancial 
Statement 
Fraud 

 

12
,760 

 

2,
54 

 

 

0
,000 

 

Berpenga
ruh Signifikan financial targets 

(X2) 

Nature Of 
Industry  (X3) 

Ineffective 
monitoring (X4) 

Variabel Te

rhadap 

T 

Hitung  
S

ig  
Kesimp

ulan  

Financial Stability 

(X1) 

 

Fin
ancial 
Statement 
Fraud (Y) 

2,7

17 

0

,009 

 

Berpeng
aruh  financial targets (X2) 2,0

27 
0

,048 

Nature Of Industry  
(X3) 

2,1
04 

0
.040 

Ineffective monitoring 
(X4) 

-
2,951 

0
,005 
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IV.3 Intepretasi Hasil  

H1. Financial Stability berpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud 

Berdasarkan hasil uji regresi parsial pada tabel 4.6, bahwa  variabel  Financial 

Stability (X1) terhadap Financial Statement Fraud (Y) mempunyai nilai sig 0,009 < 0,05 
dan nilai t 2,717 ( T hitung ) > 1,67303 (T tabel) , dan dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen Financial Stability (X1) berpengaruh positif terhadap Financial 

Statement Fraud (Y). 

Variabel Financial Stability dalam penelitian ini memiliki  pengaruh positif 

signifikan terhadap terjadinya Financial Statement Fraud. Hal tersebut sesuai dengan 
teori yang ada dalam SAS no 99 bahwa terdapat empat jenis kondisi yang umum terjadi 
pada tekanan yang dapat mengakibatkan kecurangan dimana salah satunya yaitu 

financial stability. Ini menunjukkan bahwa variabel financial stability akan 
mempermudah dalam melaksanakan pendeteksian financial statement fraud karena jika 

perusahaan menghadapi keadaan ekonomi dan industry yang kurang baik maka tingkat 
financial statement fraud akan meningkat. Financial stability berpengaruh positif 
terhadap earning management, artinya setiap kenaikan 1 satuan financial stability akan 

diikuti juga oleh kenaikan earning management sebesar 12857,05 satuan. Jadi semakin 
tinggi kondisi yang tidak stabil atas keuangan perusahaan maka rentan terjadinya 

Financial StatementFraud dalam perusahaan tersebut juga akan tinggi. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Marfuah (2015) bahwa 
variabel  financial stability yang diproksi dengan ACHANGE bernilai positif 3,152 

dengan nilai signifikansi 0,047 yang artinya bahwa  financial stability (ACHANGE) 
berpengaruh positif signifikan terhadap financial statement fraud. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi kondisi ketidakstabilan keuangan perusahaan, 
maka kemungkinan perusahaan melakukan financial statement fraud juga semakin 
tinggi. 

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Molida (2011) 
bahwa variabel financial stability yang diproksi dengan ACHANGE secara statistik 

mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap financial statement fraud  yang 
diproksi dengan MAnajemen laba atau discretionary accruals. 

H2. Financial Targets berpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud 

Berdasarkan hasil uji regresi parsial pada tabel 4.6 bahwa variabel  financial 
targets (X2)terhadap Financial Statement Fraud (Y) mempunyai nilai sig 0,048  <  0,05 

dan nilai t 2,027 ( T hitung )  >  1,67303 (T tabel) , dan dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen financial targets (X2)berpengaruh positif terhadap Financial 
Statement Fraud (Y). 

Variabelfinancial targets dalam penelitian ini memiliki  pengaruh positif 
signifikan terhadap terjadinya Financial Statement Fraud. Hal tersebut sesuai dengan 

teori yang ada dalam SAS no 99 bahwa terdapat empat jenis kondisi yang umum terjadi 
pada tekanan yang dapat mengakibatkan kecurangan dimana salah satunya yaitu 
financial targets. Ini menunjukkan bahwa variabel financial targets akan mempermudah 

dalam pelaksanakan pendeteksian financial statement fraud, apabila perusahaan 
mengahadapi sebuah tuntutan target yang tinggi maka tingkat financial statement fraud 

akan meningkat. Financial stability berpengaruh positif terhadap earning management, 
artinya setiap kenaikan 1 satuan financial stability akan diikuti juga oleh kenaikan 
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earning management sebesar 12206,249 satuan. Jadi semakin tinggi tingkat 

pengembalian invetasi (ROA) maka rentan terjadinya Financial StatementFraud dalam 
perusahaan tersebut juga semakin meningkat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Skousen et al. (2009) dalam Marfuah 
(2015) yang menyimpulkan bahwa financial target (ROA) berpengaruh positif terhadap 
financial statement fraud. Karena semakin tinggi ROA yang diinginkan sebuah 

perusahaan maka kemungkinann terjadinya fraud pada laporan keuangan perusahaan 
tersebut semakin tinggi, mengingat terdapatnya sebuah tekanan pada manajemen yang 

biasa dijadikan syarat memperoleh bonus atau dan lain sebagainya. 

H3. Nature of Industry berpengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud 

Berdasarkan hasil uji regresi parsial pada tabel 4.6 bahwa variabel  Nature Of 

Industry  (X3)terhadap Financial Statement Fraud (Y) mempunyai nilai sig 0,040  <  
0,05 dan nilai T 2,104 ( T hitung )  >  1,67303 (T tabel) , hal ini menunjukkan bahwa 

variabel independen Nature Of Industry  (X3) berpengaruh positif  terhadap Financial 
Statement Fraud (Y). 

Variabel Nature Of Industry  dalam penelitian ini memiliki  pengaruh positif 

signifikan terhadap terjadinya Financial Statement Fraud. Hal tersebut sesuai dengan 
teori yang ada dalam SAS no 99 bahwa terdapat tiga jenis kondisi yang umum terjadi 

pada kesempatan yang dapat mengakibatkan kecurangan dimana salah satunya yaitu 
Nature Of Industry. Ini menunjukkan bahwa variabel Nature Of Industry akan 
mempermudah dalam pelaksanakan pendeteksian financial statement fraud, apabila 

perusahaan mengalami rasio perubahan piutang yang meningkat maka tingkat financial 
statement fraud jugaakan meningkat. Nature Of Industry berpengaruh positif terhadap 

earning management, artinya setiap kenaikan 1 satuan Nature Of Industry akan diikuti  
juga oleh kenaikan earning management sebesar 1223,123 satuan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Summers dan 

Sweeney (1998) dalam Marfuah (2015) yang menyimpulkan bahwa nature of industry 
(RECEIVABLE) berpengaruh positif terhadap financial statement fraud. Karena 

semakin tinggi rasio perubahan piutang (RECEIVABLE) maka rentan terjadinya 
Financial StatementFraud dalam perusahaan tersebut juga semakin meningkat. 

H4. Ineffective monitoring berpengaruh negatif terhadap Financial Statement 

Fraud 

Berdasarkan hasil uji regresi parsial pada tabel 4.6 bahwa variabel Ineffective 

monitoring (X4) terhadap Financial Statement Fraud (Y) mempunyai nilai sig 0,005 = 
0,05 dan nilai T -2,951 ( T hitung ) > 1,67303 (T tabel) , hal ini menunjukkan bahwa 
variabel independen Financial Stability (X1) berpengaruh negatif  terhadap Financial 

Statement Fraud (Y). 

VariabelIneffective monitoring dalam penelitian ini memiliki  pengaruh negative 

signifikan terhadap terjadinya Financial Statement Fraud. Hal tersebut sesuai dengan 
teori yang ada dalam SAS no 99 bahwa terdapat tiga jenis kondisi yang umum terjadi 
pada kesempatan (Opportunity) yang dapat mengakibatkan kecurangan dimana salah 

satunya yaitu Ineffective monitoring.Ineffective monitoring berpengaruh negatif 
terhadap earning management, artinya setiap kenaikan 1 satuan Ineffective monitoring 

akan diikuti  juga oleh penurunan earning management sebesar -11324,0 satuan. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumawardhani (2013) Ineffective monitoring berpengaruh signifikan terhadap 
earning management, namun berbeda hasil pada Variabel ini dengan Molida (2011) 

yang menyatakan bahwa variabel Ineffective monitoring tidak signifikan terhadap 
financial statement fraud. 

V. Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang teori Cressey yaitu Teori Fraud 
Triangle yang digunakan dalam mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan. pada 

penelitian ini melibatkan beberapa variabel dari kedua faktor Fraud Triangle yaitu 
faktor tekanan (Pressure) dan Kesempatan (Opportunity). lebih spesifik lagi tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel Financial stability, financial 

target, Nature Of Industri dan Ineffective Monitoring terhadap Fianancial statement 
Fraud. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan yang selama lima tahun berturut – 

turut terdaftar pada Jakarta Islamic Index (JII) dalam periode 2011 - 2015.  

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Dari hasil uji dan analisis yang telah dilakukan terdapat 2 Variabel yang 

diambil dari faktor Tekanan (Pressure) dari Fraud Triangle diantaranya yaitu 
variabel Financial Stability dan financial Target yang  memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap Financial statement fraud. hal ini sudah sesuai 

dengan Standard Auditing Of Statement (SAS) no 99 bahwa terdapat empat jenis 
kondisi yang umum terjadi pada tekanan yang dapat mengakibatkan kecurangan 

beberapa diantaranya yaitu financial stability dan financial Target. Serta sesuai 
dengan pernyataan  skousen et al (2009) dalam Marfuah (2015) bahwa manajer 
menghadapi tekanan untuk melakukan financial statement fraud ketika stabilitas 

keuangan (financial stability) terancam oleh keadaan ekonomi, industri, dan 
situasi entitas yang beroperasi. Artinya dengan adanya ketidakstabilan keuangan, 

akan memicu terjadinya pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan. Serta 
Skousen et al (2009) juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh ROA terhadap 
Financial Statement Fraud. 

b) Dari hasil uji dan analisis yang telah dilakukan terdapat 2 Variabel yang 
diambil dari faktor Kesempatan (Opportunity) dari Fraud Triangle diantaranya 

yaitu variabel Nature of Industry dan Ineffective Monitoring yang  memiliki 
pengaruh positif dan negative signifikan terhadap Financial statement fraud. hal 
ini sudah sesuai dengan Standard Auditing Of Statement (SAS) no 99 bahwa 

terdapat empat jenis kondisi yang umum terjadi pada kesempatan yang dapat 
mengakibatkan kecurangan beberapa diantaranya yaitu Nature of Industry dan 

Ineffective Monitoring. Serta sesuai dengan pernyataan  Summers dan Sweeney 
(1998) yang menyimpulkan bahwa nature of industry (RECEIVABLE) 
berpengaruh positif terhadap financial statement fraud.  

V.2 Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Berikut adalah 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah :  
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Hanya 12 perusahaan yang terdaftar berturut – turut selama 5 (lima) periode 

pengamatan atau 5 (lima) tahun pada Jakarta islamic Index (JII) sehingga jumlah sampel 
seluruhnya berjumlah 60 karena peneliti menggunakan 

a) dasar perhitungan lima periode. Sehingga hasil perhitungan yang kurang 
memuaskan pada R Squrae. Hal ini disebabkan masih sedikitnya perusahaan 
yang berturut – turut atau konsisten terdaftar pada Jakarta Islmic Index (JII) 

b) Ada beberapa perusahaan yang tidak menampilkan secara lengkap 
laporan keuangannya tiap periode atau tiap tahunsehingga mengandalkan 

laporan keuangan yang sebelum periode amatan atau sesudah periode amatan 
tersebut.  

V.3 Saran  

Agar penelitian selanjutnya lebih baik lagi perlu diperhatikan beberapa faktor yang 
dapat meningkatkan keakuratan hasil penelitian :  

a) Melakukan penelitian dengan objek yang berbeda dan memberikan 
kriteria sampel yang lebih luas sehingga hasil penelitian yang didapat lebih 
akurat dan terperinci agar mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

b) Untuk membuat nilai R Square menjadi lebih baik untuk peneliti 
selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel independen agar hasil penelitian 

lebih baik.  

c) Sebaiknya untuk penelitian berikutnya menambahkan variabel penelitian 
sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih akurat. Penelitian ini hanya 

menggunakan 4 variabel independen saja. Padahal masih banyak variabel lain 
yang dapat mempengaruhi terjadinya kecurangan pada laporan keuangan. 
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